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Abstract 

This study aims to analyze the feasibility of further studies in the Master of Educational 

Management Program at Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) in terms of financing, 

academic benefits, and graduate prospects. The study used a qualitative descriptive 

approach with data collection techniques in the form of documentation, semi-structured 

interviews, and literature reviews. Data were analyzed using the cost-benefit analysis 

approach and the Miles & Huberman model. The results of the study indicate that this 

program is superior in terms of curriculum, flexible in the learning system, affordable in 

terms of cost, and provides real benefits both financially and non-financially for graduates. 

Students feel an increase in career, income, self-confidence, and expansion of professional 

networks. In conclusion, this program is worthy of being chosen by educators as an 

academic and professional investment. Recommendations are intended for program 

managers to improve online learning infrastructure and provide internal scholarships to 

expand access to education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan studi lanjut pada Program Magister 

Manajemen Pendidikan Universitas PGRI Semarang (UPGRIS) ditinjau dari aspek 

pembiayaan, manfaat akademik, dan prospek lulusan. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara 

semi-terstruktur, dan kajian pustaka. Data dianalisis melalui pendekatan cost-benefit 

analysis dan model Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini 

unggul secara kurikulum, fleksibel dalam sistem pembelajaran, terjangkau secara biaya, 

dan memberikan manfaat nyata baik secara finansial maupun non-finansial bagi lulusan. 

Mahasiswa merasakan peningkatan karier, pendapatan, kepercayaan diri, serta perluasan 

jejaring profesional. Kesimpulannya, program ini layak dipilih oleh tenaga pendidik 

sebagai investasi akademik dan profesional. Rekomendasi ditujukan bagi pengelola 

program untuk meningkatkan infrastruktur pembelajaran daring dan menyediakan 

beasiswa internal guna memperluas akses pendidikan. 

Kata Kunci: Studi Kelayakan, Pembiayaan Pendidikan, Manajemen Pendidikan, UPGRIS, 

Pendidikan Lanjutan 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam pembangunan suatu bangsa, bukan 

hanya karena perannya dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga karena 

dampaknya yang bersifat jangka panjang 

terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan 

(Kusumawati et al., 2023; Subakti et al., 

2025). Dalam hal ini, pendidikan tidak 

sekadar menjadi aktivitas formal di ruang 

kelas, melainkan investasi strategis yang 

mampu menentukan arah masa depan 

individu dan bangsa. Seiring dengan 

perkembangan zaman, pendidikan 

diharapkan tidak hanya mencetak lulusan 

yang cerdas secara akademik, tetapi juga 

berdaya saing tinggi, memiliki kepekaan 

sosial, serta mampu beradaptasi dengan 

perubahan global (Judijanto et al., 2025). 

Seperti yang ditegaskan oleh Mahmudah 

& Putra (2021), “Pendidikan merupakan 

investasi jangka panjang yang tidak 

hanya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, tetapi juga 

berdampak pada kemajuan sosial dan 

ekonomi suatu bangsa.” Pernyataan ini 

menekankan bahwa pendidikan berperan 

sebagai motor penggerak utama dalam 

pembangunan sosial-ekonomi, yang 

efeknya dapat dirasakan secara nyata 

dalam jangka panjang oleh seluruh 

lapisan masyarakat. 

Dalam era globalisasi yang 

semakin kompetitif, serta menghadapi 

gelombang revolusi industri 4.0, peran 

tenaga pendidik dan pengelola lembaga 

pendidikan menjadi semakin penting dan 

kompleks (Mustari, 2023; Sitompul et al., 

2025). Dunia pendidikan saat ini tidak 

hanya menuntut penguasaan terhadap 

teori dan praktik pedagogik, tetapi juga 

menuntut penguasaan teknologi 

informasi, kepemimpinan visioner, dan 

kemampuan dalam manajemen lembaga 

pendidikan yang efektif. Guru, kepala 

sekolah, hingga pengawas pendidikan 

dituntut untuk mampu berinovasi, 

memecahkan masalah secara mandiri, 

serta mengambil keputusan yang 

strategis dalam mengelola pembelajaran 

dan institusi pendidikan (Mulyasa, 2022). 

Hal ini memperlihatkan bahwa tantangan 

yang dihadapi oleh dunia pendidikan 

tidak lagi bersifat teknis semata, 

melainkan sudah melibatkan aspek-aspek 

kepemimpinan, strategi kebijakan, serta 

kemampuan untuk membaca arah 

perubahan zaman. Seperti dikemukakan 

oleh Hidayah et al (2024), tuntutan 

terhadap kualitas tenaga pendidik dan 

pengelola lembaga pendidikan semakin 

kompleks, dan hal ini diperkuat oleh 

Amaliyah et al (2024) yang menyatakan 

bahwa tenaga pendidikan masa kini perlu 

memiliki kombinasi antara kemampuan 

pedagogik dan kompetensi manajerial 

yang kuat. 

Untuk menjawab tantangan 

tersebut, jalur pendidikan jenjang 

magister (S2) menjadi semakin relevan 

sebagai wadah pengembangan diri bagi 

tenaga pendidik dan pengelola 

pendidikan. Pendidikan magister tidak 

hanya menawarkan peningkatan 

keilmuan secara vertikal, tetapi juga 

membuka ruang refleksi dan penguatan 

kemampuan praktis di lapangan (Gamar 

& Maliki, 2025). Salah satu institusi yang 

secara aktif menawarkan program 

pendidikan pascasarjana di bidang 

manajemen pendidikan adalah 

Universitas PGRI Semarang (UPGRIS). 

Program Studi S2 Manajemen 

Pendidikan UPGRIS hadir sebagai 

jawaban atas kebutuhan profesional di 

bidang pendidikan yang semakin 

meningkat. Program ini secara khusus 

dirancang untuk menyasar guru, kepala 

sekolah, pengawas, hingga calon 
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pemimpin lembaga pendidikan lainnya. 

Kurikulumnya mengintegrasikan teori 

kepemimpinan pendidikan, kebijakan 

publik, dan inovasi dalam manajemen 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tantangan pendidikan masa kini. 

Pendekatan yang digunakan juga bersifat 

aplikatif, yang memungkinkan 

mahasiswa untuk mengaitkan teori 

dengan praktik nyata di lapangan (Allen 

et al., 2022). 

Namun, seiring dengan 

meningkatnya minat terhadap pendidikan 

pascasarjana, muncul pula berbagai 

pertanyaan kritis, terutama yang 

berkaitan dengan aspek kelayakan 

program dari sisi pembiayaan dan 

manfaat yang akan diperoleh setelah 

lulus. Mahasiswa pascasarjana umumnya 

adalah individu yang telah bekerja dan 

memiliki tanggung jawab profesional, 

sehingga waktu dan sumber daya yang 

mereka alokasikan untuk melanjutkan 

pendidikan harus benar-benar sebanding 

dengan manfaat yang diterima (Hilmi et 

al., 2025; Tumanggor et al., 2021). 

Mereka tidak hanya mempertimbangkan 

aspek akademik, tetapi juga melihat 

bagaimana gelar magister tersebut akan 

berdampak terhadap karier dan 

kesejahteraan mereka. Dalam hal ini, 

pertimbangan kelayakan menjadi sangat 

penting dalam pengambilan keputusan. 

Hal tersebut mencakup pertanyaan 

tentang apakah biaya pendidikan yang 

dibayarkan akan sebanding dengan 

peningkatan kompetensi, pengakuan 

profesional, serta peluang karier yang 

diperoleh pasca studi (Kouritzin et al., 

2023). 

Penilaian terhadap kelayakan 

suatu program studi magister dalam 

bidang manajemen pendidikan idealnya 

dilakukan dengan pendekatan 

multidimensional. Aspek finansial tentu 

menjadi hal pertama yang diperhatikan, 

meliputi total biaya pendidikan selama 

masa studi, mekanisme pembiayaan 

(seperti beasiswa atau sistem cicilan), 

serta fleksibilitas waktu kuliah. Namun, 

selain aspek ekonomi, penting pula 

mempertimbangkan manfaat sosial dan 

akademik, termasuk peningkatan mutu 

pendidikan yang akan dibawa oleh 

lulusan kepada institusinya, 

pengembangan kapasitas kepemimpinan, 

serta jejaring profesional yang terbentuk 

selama masa studi (Lulu Setiawati et al., 

2024; Sitompul et al., 2025). Dengan kata 

lain, studi kelayakan dalam pendidikan 

pascasarjana tidak hanya sebatas pada 

return of investment (ROI) secara 

finansial, tetapi juga pada kontribusi 

yang lebih luas terhadap transformasi 

pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Berdasarkan data dan hasil 

observasi awal terhadap Program 

Pascasarjana S2 Manajemen Pendidikan 

di UPGRIS, diketahui bahwa biaya 

pendidikan yang ditawarkan tergolong 

moderat dan terjangkau, khususnya 

untuk kalangan guru dan tenaga 

kependidikan di wilayah Jawa Tengah. 

Jika dibandingkan dengan program 

sejenis di perguruan tinggi swasta 

lainnya, UPGRIS relatif lebih kompetitif 

dari sisi pembiayaan. Namun, meskipun 

dari segi biaya terjangkau, masih minim 

kajian akademik yang membahas secara 

eksplisit kelayakan program ini dalam 

perspektif mahasiswa sebagai pengguna 

utama. Apakah mereka merasa puas 

terhadap layanan akademik, relevansi 

kurikulum, dan manfaat setelah lulus? 

Apakah gelar yang diperoleh memberi 

nilai tambah signifikan dalam aspek 

profesional dan karier? Pertanyaan-

pertanyaan ini menjadi dasar penting 

dilakukannya studi ilmiah yang 

terstruktur. 
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Situasi inilah yang 

melatarbelakangi penelitian ini untuk 

mengkaji kelayakan studi Program S2 

Manajemen Pendidikan UPGRIS 

Semarang secara lebih komprehensif. 

Kajian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan gambaran menyeluruh 

tentang efektivitas program dari sisi 

akademik dan administratif, tetapi juga 

mengungkap persepsi mahasiswa dan 

alumni terhadap manfaat aktual dari 

program yang mereka tempuh. Temuan 

dari penelitian ini nantinya bisa dijadikan 

sebagai masukan strategis bagi 

manajemen kampus dalam mengevaluasi 

biaya kuliah, sistem beasiswa, serta 

strategi pemasaran program kepada calon 

mahasiswa. Lebih jauh, hasil kajian ini 

juga akan membantu calon mahasiswa 

dalam mengambil keputusan dengan 

lebih rasional dan terinformasi sebelum 

memutuskan untuk mendaftar di program 

tersebut. 

Penelitian ini memiliki 

signifikansi yang lebih luas dalam 

konteks pembangunan pendidikan 

nasional. Program magister yang 

berkualitas, terjangkau, dan relevan 

dengan kebutuhan lapangan pendidikan 

akan menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi tantangan riil di sekolah dan 

lembaga pendidikan lainnya. Mereka 

akan menjadi agen perubahan yang 

mampu membawa inovasi dan perbaikan 

nyata dalam proses pembelajaran dan tata 

kelola pendidikan. Dengan demikian, 

program-program seperti S2 Manajemen 

Pendidikan di UPGRIS memiliki peran 

penting dalam mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya pada tujuan keempat yaitu 

menyediakan pendidikan yang inklusif, 

adil, dan bermutu. Peningkatan kapasitas 

pendidik melalui jalur magister menjadi 

salah satu kunci utama untuk 

mewujudkan pendidikan yang 

transformatif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dirancang 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai kelayakan studi Program 

Magister Manajemen Pendidikan 

Universitas PGRI Semarang (UPGRIS). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjelaskan fenomena secara mendalam 

dan kontekstual berdasarkan pengalaman 

nyata subjek penelitian (Arikunto, 2017; 

Sugiyono, 2019). Penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada angka atau statistik, 

tetapi lebih menitikberatkan pada 

pemahaman atas proses, makna, dan 

persepsi individu terkait studi 

pascasarjana yang mereka tempuh. 

Kelayakan program studi dinilai 

berdasarkan tiga aspek utama, yaitu 

pembiayaan pendidikan, manfaat 

akademik, serta relevansi program 

terhadap pengembangan karier lulusan. 

Ketiga aspek tersebut dinilai melalui 

kombinasi metode kuantitatif dan 

kualitatif agar hasil yang diperoleh 

bersifat holistik dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini tergolong dalam 

kategori studi kelayakan pendidikan, 

yakni kajian yang menilai sejauh mana 

suatu program studi memberikan manfaat 

yang sepadan dengan biaya, waktu, dan 

usaha yang dikeluarkan mahasiswa 

(Nugraha et al., 2025). Pada satu sisi, 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menghitung komponen biaya pendidikan 

yang meliputi SPP, biaya tesis, hingga 

biaya wisuda, serta memperkirakan 

potensi manfaat ekonomi, seperti 

peningkatan pendapatan dan mobilitas 

karier setelah lulus. Sementara di sisi 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/67276
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i1.67276 


Vol. 9 No. 3 Juni 2025, hlm 627-641 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/67276   

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i3.67276   

631 
 

 

Diterima pada : 15 Maret 2025      Disetujui pada : 28 Juni 2025        Dipublikasi pada : 30 Juni 2025 

 

lain, pendekatan kualitatif digunakan 

untuk menggali pengalaman personal 

mahasiswa dan alumni melalui 

wawancara mendalam, mencakup 

motivasi mereka mengikuti program, 

kepuasan terhadap layanan akademik, 

hingga persepsi mereka terhadap 

kontribusi program dalam 

pengembangan karier. Pendekatan 

kombinasi ini memungkinkan peneliti 

memahami tidak hanya nilai ekonomis 

suatu program, tetapi juga nilai-nilai 

sosial dan profesional yang sulit 

dijangkau dengan pendekatan numerik 

semata. 

Subjek dalam penelitian ini 

terdiri atas dua kategori utama, yaitu 

mahasiswa aktif dan alumni Program S2 

Manajemen Pendidikan UPGRIS, serta 

dokumen resmi kampus yang berisi 

informasi terkait pembiayaan dan 

kurikulum. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan keterwakilan latar 

belakang profesi (guru, kepala sekolah, 

pengawas) dan variasi pengalaman 

akademik. Sebanyak lima mahasiswa 

aktif dan tiga alumni diwawancarai 

menggunakan format semi-terstruktur 

untuk memungkinkan munculnya 

informasi baru selama proses wawancara. 

Di samping itu, data sekunder juga 

digunakan untuk melengkapi dan 

menguatkan data primer, meliputi rincian 

biaya dari bagian keuangan kampus, 

buku pedoman akademik, brosur 

program studi, serta informasi dari laman 

resmi UPGRIS. Dokumen-dokumen ini 

membantu memberikan validitas dan 

konteks terhadap data yang dikumpulkan 

secara langsung dari informan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga cara utama. 

Pertama adalah dokumentasi, dengan 

menelaah data pembiayaan dari tugas 

kuliah mahasiswa dan dokumen resmi 

universitas, yang mencakup komponen 

seperti biaya SPP per semester, biaya 

tesis, pendaftaran ulang, dan wisuda. 

Kedua, wawancara semi-terstruktur 

dilakukan untuk menggali lebih dalam 

pengalaman dan persepsi mahasiswa 

serta alumni terhadap manfaat program 

studi yang dijalani, termasuk aspek 

akademik, profesional, dan pribadi. 

Ketiga adalah kajian pustaka, yaitu 

menelaah berbagai literatur dan 

penelitian terdahulu yang membahas 

studi kelayakan pendidikan, biaya kuliah, 

serta pengaruh pendidikan tinggi 

terhadap mobilitas sosial. Ketiga teknik 

ini saling melengkapi untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Proses analisis data dilakukan 

dengan menggunakan dua pendekatan, 

yaitu cost-benefit analysis (CBA) untuk 

data kuantitatif dan model analisis 

kualitatif dari Miles dan Huberman untuk 

data non-numerik (Wijaya, 2020). Pada 

tahap CBA, semua komponen biaya 

dikalkulasi selama masa studi normal (4 

semester), kemudian dibandingkan 

dengan potensi manfaat ekonomi seperti 

kenaikan gaji (misalnya dari guru 

menjadi kepala sekolah), serta manfaat 

non-ekonomi seperti peningkatan 

kapasitas manajerial, perluasan jejaring 

profesional, dan prestise akademik. 

Untuk data kualitatif, dilakukan proses 

reduksi data (menyaring informasi 

penting), penyajian data (menyusun 

dalam bentuk naratif tematik), dan 

penarikan kesimpulan sementara hingga 

final berdasarkan pola persepsi 

mahasiswa dan alumni. Untuk menjamin 

validitas data, dilakukan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen dan 

literatur yang relevan, serta konfirmasi 

ulang kepada narasumber untuk 

memastikan keakuratan tanggapan 
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mereka (Subhaktiyasa, 2024). Dengan 

pendekatan komprehensif ini, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran objektif dan utuh mengenai 

kelayakan Program S2 Manajemen 

Pendidikan UPGRIS, baik dari sisi 

pembiayaan, kualitas akademik, maupun 

prospek profesional lulusan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Umum Program S2 

Manajemen Pendidikan UPGRIS 

Semarang 

Program Studi Magister (S2) 

Manajemen Pendidikan Universitas 

PGRI Semarang merupakan salah satu 

program unggulan di bawah naungan 

Program Pascasarjana yang berkomitmen 

untuk mencetak pemimpin dan manajer 

pendidikan yang profesional, adaptif, dan 

inovatif. Sebagai bagian dari institusi 

yang telah lama berkiprah dalam dunia 

pendidikan, program ini dirancang untuk 

menjawab tantangan nyata di lapangan, 

terutama dalam konteks pengelolaan 

lembaga pendidikan yang semakin 

kompleks di era otonomi sekolah dan 

transformasi digital. Keunggulan 

program ini terletak pada pendekatannya 

yang holistik dan aplikatif, memadukan 

teori manajemen pendidikan dengan 

praktik terbaik di lapangan. Selain itu, 

akreditasi dari Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 

menjadi bukti bahwa mutu akademik dan 

tata kelola program ini telah memenuhi 

standar nasional yang ketat, sehingga 

memberikan jaminan kualitas kepada 

calon mahasiswa. 

Kurikulum yang digunakan 

dalam Program S2 Manajemen 

Pendidikan UPGRIS dirancang secara 

sistematis dan komprehensif untuk 

memenuhi kebutuhan pengembangan 

kompetensi manajerial dan 

kepemimpinan pendidikan. Kurikulum 

ini mencakup mata kuliah inti seperti 

teori manajemen pendidikan, 

kepemimpinan transformasional, 

perencanaan strategis pendidikan, dan 

inovasi pembelajaran. Selain itu, 

program ini juga memberikan 

pembekalan dalam bidang pengelolaan 

sumber daya manusia, manajemen 

keuangan pendidikan, serta evaluasi 

program dan kebijakan pendidikan. 

Semua mata kuliah tersebut disusun agar 

dapat memberikan landasan teoritis yang 

kuat sekaligus wawasan praktis yang 

relevan dengan permasalahan manajerial 

yang dihadapi oleh guru, kepala sekolah, 

maupun pengelola pendidikan lainnya. 

Dengan pendekatan tersebut, lulusan 

diharapkan mampu menjadi agen 

perubahan yang dapat membawa 

kemajuan bagi institusi pendidikan di 

mana mereka berada. 

Lama studi normal untuk 

menyelesaikan program ini adalah empat 

semester, dengan beban studi minimal 

sebanyak 42 satuan kredit semester 

(SKS). Struktur perkuliahan disesuaikan 

dengan karakteristik mahasiswa yang 

mayoritas telah bekerja, sehingga 

program ini menawarkan sistem 

pembelajaran yang fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan 

profesional. Perkuliahan dilaksanakan 

secara blended learning, yaitu kombinasi 

antara pertemuan tatap muka langsung 

dan pembelajaran daring (online). Skema 

ini memungkinkan mahasiswa untuk 

tetap aktif mengikuti perkuliahan tanpa 

harus meninggalkan pekerjaan utamanya. 

Selain itu, mahasiswa juga diberi 

keleluasaan dalam menyusun jadwal 

konsultasi tugas akhir dan pelaksanaan 

penelitian, sehingga ritme studi dapat 

disesuaikan dengan ketersediaan waktu 
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masing-masing peserta. Fleksibilitas ini 

menjadi keunggulan tersendiri yang 

membedakan program ini dari banyak 

program pascasarjana lainnya. 

Pengajar dalam program ini 

terdiri dari dosen-dosen berpengalaman, 

baik dari kalangan akademisi maupun 

praktisi yang telah lama berkecimpung di 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

bidang manajemen dan kepemimpinan 

pendidikan. Kehadiran para praktisi 

memberikan nilai tambah bagi 

mahasiswa karena mereka dapat berbagi 

pengalaman nyata dalam mengelola 

lembaga pendidikan, menyusun 

kebijakan strategis, dan memimpin 

transformasi sekolah. Dosen akademik 

dari berbagai disiplin ilmu juga 

memberikan penguatan teori dan 

pendekatan ilmiah yang dibutuhkan 

untuk menyusun tugas akhir yang 

berkualitas. Kolaborasi antara akademisi 

dan praktisi ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis, reflektif, dan 

relevan dengan tantangan yang dihadapi 

oleh dunia pendidikan saat ini. Dengan 

dukungan sumber daya manusia yang 

unggul, ditambah fasilitas pendukung 

yang memadai, Program S2 Manajemen 

Pendidikan UPGRIS menjadi pilihan 

ideal bagi para pendidik dan tenaga 

kependidikan yang ingin 

mengembangkan kapasitas 

kepemimpinannya secara akademik dan 

profesional. 

Rincian Biaya Studi 

Tabel 1. Biaya Studi Program Studi 

Manajemen Pendidikan 

Komponen Biaya Nominal (Rp) 

Biaya Pendaftaran 250.000 

Biaya SPP per 

Semester 

5.750.000 

Biaya Perkuliahan (4 

semester) 

23.000.000 

Biaya Seminar 

Proposal 

750.000 

Biaya Ujian Tesis 1.500.000 

Biaya Wisuda 2.000.000 

Total Biaya 

Keseluruhan 

27.500.000 

Dengan total biaya pendidikan 

sebesar Rp27.500.000 untuk masa studi 

selama dua tahun atau empat semester, 

Program Studi Magister (S2) Manajemen 

Pendidikan Universitas PGRI Semarang 

(UPGRIS) dapat dikategorikan sebagai 

salah satu program pascasarjana yang 

ekonomis dan terjangkau, terutama jika 

dibandingkan dengan program sejenis 

yang ditawarkan oleh universitas swasta 

lain di wilayah Jawa Tengah. Biaya 

pendidikan tersebut mencakup berbagai 

komponen penting seperti SPP per 

semester, biaya tesis, pendaftaran ulang, 

dan biaya wisuda, sehingga tidak terdapat 

banyak pungutan tambahan di luar 

ketentuan resmi. Jika dilihat secara 

komparatif, banyak program S2 

manajemen pendidikan di perguruan 

tinggi swasta lain di kawasan yang sama 

mematok biaya antara Rp30.000.000 

hingga Rp40.000.000, bahkan lebih, 

untuk durasi studi yang sama. Oleh 

karena itu, UPGRIS menawarkan 

alternatif yang kompetitif bagi guru, 

kepala sekolah, dan tenaga kependidikan 

lainnya yang ingin melanjutkan 

pendidikan ke jenjang magister tanpa 

harus terbebani oleh biaya tinggi. Biaya 

yang relatif rendah ini sangat mendukung 

prinsip aksesibilitas pendidikan tinggi 

yang inklusif, khususnya bagi para 

profesional pendidikan yang berasal dari 

daerah atau memiliki keterbatasan 

finansial, namun tetap ingin 

meningkatkan kapasitas akademik dan 

profesional mereka secara berkelanjutan. 

Analisis Kelayakan dari Segi 

Pembiayaan 
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1. Aspek Biaya 

Biaya pendidikan sebesar 

Rp27.500.000 pada Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan 

Universitas PGRI Semarang 

dirancang secara proporsional untuk 

dibayarkan selama empat semester, 

dengan rincian yang transparan dan 

sistematis. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa diberikan keleluasaan 

untuk membayar biaya tersebut dalam 

bentuk cicilan per semester, sehingga 

tidak perlu membayar secara penuh di 

awal. Kebijakan ini sangat membantu 

mahasiswa yang mayoritas 

merupakan guru, kepala sekolah, atau 

tenaga kependidikan aktif yang 

memiliki tanggung jawab keuangan 

lainnya. Skema cicilan 

memungkinkan mereka untuk tetap 

melanjutkan studi tanpa harus 

mengorbankan kebutuhan ekonomi 

keluarga atau keseimbangan finansial 

pribadi. Selain itu, pihak kampus juga 

memberikan akses informasi dan 

dukungan terkait peluang pembiayaan 

alternatif, seperti beasiswa dari 

LLDIKTI, yayasan pendidikan, atau 

bantuan dana dari institusi tempat 

mahasiswa bekerja. Beberapa sekolah 

bahkan memberikan insentif atau 

subsidi pendidikan kepada tenaga 

pendidik mereka yang melanjutkan 

studi, sebagai bagian dari strategi 

peningkatan mutu SDM lembaga 

pendidikan. 

Dari sisi keterjangkauan, jika 

dibandingkan dengan rata-rata 

pendapatan seorang guru di daerah 

seperti Kabupaten Kendal atau Kota 

Semarang yang berkisar antara Rp 

3.000.000 hingga Rp 4.000.000 per 

bulan, biaya kuliah ini masih dapat 

dijangkau secara realistis, terutama 

dengan skema pembayaran bertahap 

yang ditawarkan. Artinya, dengan 

perencanaan keuangan yang baik dan 

dukungan dari instansi, para guru atau 

kepala sekolah tetap memiliki 

kesempatan yang besar untuk 

mengakses pendidikan magister tanpa 

mengalami tekanan finansial yang 

signifikan. Biaya ini menjadi investasi 

jangka panjang yang rasional, karena 

seiring dengan peningkatan 

kualifikasi akademik, terdapat potensi 

untuk kenaikan jabatan, tunjangan, 

dan peran strategis dalam institusi 

pendidikan yang mereka pimpin. Oleh 

karena itu, dari perspektif ekonomi 

mikro, program ini tidak hanya 

terjangkau tetapi juga menawarkan 

imbal hasil yang menjanjikan secara 

profesional dan finansial dalam 

jangka panjang. 

2. Aspek Manfaat Ekonomi (Cost-

Benefit) 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan tiga orang alumni dan lima 

mahasiswa aktif Program Studi 

Magister Manajemen Pendidikan 

UPGRIS, ditemukan bahwa sebagian 

besar dari mereka merasakan dampak 

positif yang signifikan terhadap 

perkembangan karier dan kondisi 

finansial pasca menempuh pendidikan 

di program ini. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

magister tidak hanya memberikan 

keuntungan akademik, tetapi juga 

berkontribusi nyata terhadap 

mobilitas vertikal dalam profesi 

mereka. Beberapa contoh konkret 

yang teridentifikasi antara lain adalah 

terjadinya kenaikan jabatan, di mana 

lulusan program ini berhasil beralih 

peran dari guru biasa menjadi wakil 

kepala sekolah, bahkan kepala 

sekolah di beberapa lembaga 

pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa gelar magister memberikan 

kredibilitas tambahan dan menjadi 
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salah satu faktor yang 

dipertimbangkan dalam 

pengangkatan jabatan struktural di 

lingkungan sekolah maupun lembaga 

pendidikan lainnya. 

Selain peningkatan status 

jabatan, wawancara juga mengungkap 

bahwa para lulusan mengalami 

kenaikan penghasilan bulanan yang 

bervariasi, dengan kisaran antara 

Rp500.000 hingga Rp1.500.000 

setelah mendapatkan promosi atau 

jabatan baru. Tidak hanya itu, 

beberapa alumni juga mendapatkan 

peluang baru di luar sekolah, seperti 

menjadi dosen di Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) atau bertugas sebagai 

instruktur dalam pelatihan guru di 

tingkat kabupaten/kota. Jika 

dilakukan perhitungan sederhana 

terhadap manfaat ekonomi yang 

diperoleh, misalnya dengan 

mengambil asumsi kenaikan 

pendapatan sebesar Rp1.000.000 per 

bulan dan berlangsung konsisten 

selama 10 tahun, maka akumulasi 

manfaat ekonomi yang diterima bisa 

mencapai Rp120.000.000. Jumlah ini 

tentu sangat signifikan dan jauh 

melampaui total biaya pendidikan 

yang hanya sebesar Rp27.500.000, 

sehingga menunjukkan bahwa 

investasi pendidikan magister di 

UPGRIS tidak hanya layak, tetapi 

juga sangat menguntungkan dalam 

jangka panjang, baik dari sisi finansial 

maupun pengembangan profesional. 

3. Aspek Non-Finansial 

Selain memberikan manfaat 

finansial yang nyata, studi ini juga 

mengungkap bahwa menempuh 

pendidikan di Program Studi Magister 

Manajemen Pendidikan UPGRIS 

turut berkontribusi secara signifikan 

terhadap pengembangan aspek non-

material yang sangat penting dalam 

dunia profesional, seperti peningkatan 

kapasitas keilmuan, keterampilan 

kepemimpinan, kepercayaan diri, 

serta perluasan jejaring profesional. 

Mahasiswa dan alumni merasakan 

bahwa selama mengikuti program ini, 

mereka tidak hanya dibekali dengan 

teori dan konsep manajemen 

pendidikan yang mutakhir, tetapi juga 

dilatih untuk berpikir strategis, 

mengambil keputusan dalam situasi 

kompleks, dan memimpin institusi 

pendidikan secara lebih efektif dan 

visioner. Proses perkuliahan yang 

kolaboratif serta keterlibatan dalam 

diskusi-diskusi akademik 

memberikan ruang bagi mereka untuk 

memperkuat kemampuan 

komunikasi, argumentasi, serta 

refleksi diri, yang secara langsung 

berdampak pada meningkatnya rasa 

percaya diri dalam menjalankan peran 

sebagai pemimpin pendidikan. Di sisi 

lain, interaksi yang terjalin dengan 

dosen, rekan sejawat dari berbagai 

latar belakang profesi, dan 

narasumber eksternal, memperluas 

jejaring profesional yang dapat 

dimanfaatkan untuk kolaborasi lintas 

lembaga maupun pengembangan 

karier di masa depan. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Ariantoro 

(2021) yang menyatakan bahwa 

pendidikan pascasarjana tidak hanya 

menjadi alat untuk memperoleh gelar, 

tetapi juga berperan sebagai 

katalisator dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan 

secara holistik, baik dari sisi 

akademik, sosial, maupun 

kepemimpinan.. 

Persepsi Mahasiswa dan Alumni 

terhadap Program 
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Hasil wawancara mendalam 

dengan mahasiswa aktif dan alumni 

Program Magister Manajemen 

Pendidikan UPGRIS menunjukkan 

bahwa secara umum mereka merasa 

sangat puas terhadap sistem 

pembelajaran yang diterapkan. Kepuasan 

ini terutama muncul dari pendekatan 

pembelajaran yang aplikatif dan relevan 

dengan konteks kerja para peserta didik, 

yang mayoritas merupakan praktisi 

pendidikan aktif. Materi kuliah yang 

diberikan tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga diarahkan pada pemecahan 

masalah nyata di lingkungan sekolah, 

seperti perencanaan program kerja, 

manajemen sumber daya, hingga 

evaluasi kinerja lembaga pendidikan. 

Salah satu mahasiswa semester tiga yang 

juga menjabat sebagai kepala sekolah di 

Kabupaten Kendal menyatakan bahwa 

“Materi kuliahnya aplikatif. Saya bisa 

langsung terapkan dalam menyusun 

program kerja sekolah.” Testimoni ini 

menunjukkan bahwa kurikulum dan 

metode pengajaran telah dirancang 

dengan pendekatan kontekstual, sehingga 

dapat langsung diterapkan dalam praktik 

manajerial sehari-hari di sekolah. 

Selain sistem pembelajaran yang 

efektif, aspek kompetensi dosen juga 

menjadi salah satu hal yang diapresiasi 

tinggi oleh para responden. Dosen-dosen 

yang mengajar dinilai memiliki keahlian 

akademik sekaligus pengalaman praktis 

yang relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Kombinasi antara latar 

belakang akademisi dan praktisi 

memberikan warna yang kaya dalam 

proses diskusi kelas, memperkuat 

kemampuan analisis dan refleksi 

mahasiswa terhadap tantangan 

manajemen pendidikan yang mereka 

hadapi. Seorang alumni yang kini 

menjabat sebagai kepala sekolah di 

Kendal mengungkapkan, “Saya merasa 

lebih percaya diri saat mengikuti seleksi 

kepala sekolah karena punya dasar 

manajemen pendidikan yang kuat.” 

Pengakuan ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran di UPGRIS tidak hanya 

menambah pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kepercayaan diri dan 

kesiapan kompetitif para peserta didik 

dalam menghadapi proses seleksi jabatan 

maupun tantangan di dunia kerja. 

Namun demikian, meskipun 

tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

kualitas akademik secara umum cukup 

tinggi, terdapat beberapa catatan dan 

masukan yang layak diperhatikan oleh 

pengelola program studi untuk perbaikan 

ke depan. Salah satu isu yang muncul 

adalah perlunya pengembangan layanan 

digital learning yang lebih optimal, 

mengingat sistem perkuliahan yang 

dilaksanakan secara blended learning 

belum sepenuhnya didukung oleh 

infrastruktur daring yang ideal. Beberapa 

mahasiswa merasa bahwa platform 

digital yang digunakan masih memiliki 

keterbatasan dalam mendukung interaksi 

dinamis selama pembelajaran daring. 

Selain itu, terdapat harapan agar pihak 

kampus menyediakan beasiswa internal 

khusus bagi mahasiswa berprestasi 

sebagai bentuk penghargaan sekaligus 

motivasi akademik. Masukan ini sangat 

penting untuk diperhatikan dalam rangka 

meningkatkan daya saing dan daya tarik 

program studi di tengah persaingan antar 

perguruan tinggi serta untuk memastikan 

bahwa layanan pendidikan yang 

diberikan tidak hanya berkualitas, tetapi 

juga inklusif dan berorientasi pada 

kebutuhan mahasiswa. 

Pembahasan 

Program Studi Magister (S2) 

Manajemen Pendidikan Universitas 

PGRI Semarang (UPGRIS) 

menunjukkan karakteristik program 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/67276
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i1.67276 


Vol. 9 No. 3 Juni 2025, hlm 627-641 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/67276   

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i3.67276   

637 
 

 

Diterima pada : 15 Maret 2025      Disetujui pada : 28 Juni 2025        Dipublikasi pada : 30 Juni 2025 

 

unggulan yang menggabungkan antara 

pendekatan teoritis dan praktis dalam 

pengembangan manajer pendidikan. 

Keunggulan program ini terletak pada 

desain kurikulum yang aplikatif dan 

adaptif terhadap dinamika pengelolaan 

lembaga pendidikan di era otonomi 

sekolah dan transformasi digital. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian oleh 

Novy et al (2021)yang menekankan 

pentingnya kurikulum pascasarjana 

dirancang berdasarkan kebutuhan 

lapangan agar menghasilkan lulusan 

yang mampu menjadi agen perubahan. 

Keberhasilan program ini juga ditopang 

oleh akreditasi BAN-PT yang 

memastikan mutu akademik dan tata 

kelola telah memenuhi standar nasional, 

sehingga menciptakan kepercayaan 

publik terhadap kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan. 

Dari sisi kurikulum, penyusunan 

mata kuliah dalam Program S2 

Manajemen Pendidikan UPGRIS 

menampilkan pendekatan holistik 

terhadap pengembangan kompetensi 

manajerial dan kepemimpinan. Hal ini 

dapat dilihat dari materi seperti 

manajemen sumber daya manusia, 

kepemimpinan transformasional, 

perencanaan strategis, hingga evaluasi 

kebijakan pendidikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Li (2023) menunjukkan 

bahwa efektivitas kurikulum pendidikan 

manajemen ditentukan oleh sejauh mana 

ia mampu mengintegrasikan konteks 

praktis dan kebutuhan profesional. 

Ketersediaan kurikulum yang menyentuh 

persoalan konkret di sekolah 

memberikan jembatan antara teori dan 

praktik, sekaligus meningkatkan daya 

guna lulusan dalam menyelesaikan 

tantangan manajerial di institusi 

pendidikan. Ini memperkuat kesimpulan 

bahwa program UPGRIS menyasar pada 

kebutuhan nyata lapangan. 

Fleksibilitas sistem 

pembelajaran yang ditawarkan melalui 

skema blended learning menjadi 

keunggulan strategis lainnya. Dengan 

sistem ini, mahasiswa yang umumnya 

adalah tenaga pendidik aktif tetap dapat 

mengikuti proses pembelajaran tanpa 

meninggalkan tanggung jawab 

pekerjaan. Temuan ini diperkuat oleh 

hasil studi Gamage et al (2022) yang 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran hibrid mampu 

meningkatkan partisipasi dan efektivitas 

pembelajaran di kalangan mahasiswa 

pekerja. Di UPGRIS, sistem blended ini 

dipadukan dengan kebijakan konsultasi 

fleksibel, memberikan ruang 

penyesuaian waktu studi mahasiswa. Hal 

ini menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan memberdayakan mahasiswa 

secara akademik dan profesional, 

terutama bagi guru di daerah atau dengan 

beban kerja tinggi. 

Aspek finansial juga menjadi 

sorotan penting dalam kelayakan 

program ini. Total biaya pendidikan 

sebesar Rp27.500.000 dinilai cukup 

kompetitif jika dibandingkan dengan 

program serupa di wilayah Jawa Tengah. 

Ditambah dengan skema cicilan dan 

akses terhadap sumber pembiayaan 

alternatif, seperti beasiswa LLDIKTI 

atau subsidi dari instansi asal, maka 

program ini menjadi pilihan rasional dan 

inklusif bagi banyak tenaga pendidik. 

Studi oleh Lynch & Casey (2024) 

membuktikan bahwa keterjangkauan 

biaya kuliah dan fleksibilitas pembayaran 

merupakan faktor penentu utama dalam 

keberlanjutan studi pascasarjana di 

kalangan guru. Maka dari itu, biaya yang 

ditetapkan UPGRIS memberikan ruang 

luas bagi profesional pendidikan untuk 

meningkatkan kualifikasinya tanpa 

terkendala secara ekonomi. 
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Manfaat ekonomi dan 

profesional dari program ini juga sangat 

nyata. Berdasarkan wawancara, 

ditemukan bahwa lulusan mengalami 

mobilitas vertikal seperti promosi jabatan 

dan peningkatan pendapatan. Temuan ini 

sesuai dengan penelitian dari Prasetyo 

Serafini et al (2022) yang menunjukkan 

bahwa lulusan magister di bidang 

manajemen pendidikan memiliki peluang 

lebih besar dalam seleksi jabatan 

strategis di sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya. Bahkan, adanya 

tambahan penghasilan setelah 

menyelesaikan pendidikan magister 

dapat melebihi investasi awal 

pendidikan. Hal ini menjadikan studi 

magister bukan hanya sebagai 

pengembangan kapasitas intelektual, 

tetapi juga sebagai investasi ekonomi 

jangka panjang yang menguntungkan. 

Tidak kalah penting, manfaat 

non-finansial juga dirasakan secara 

signifikan oleh mahasiswa dan alumni. 

Mereka mengaku memperoleh 

peningkatan kepercayaan diri, 

kemampuan berpikir kritis, serta jaringan 

profesional yang luas. Penelitian oleh 

Chan & Lee (2021) mendukung temuan 

ini dengan menyatakan bahwa program 

pascasarjana mampu meningkatkan 

profesionalisme dan kepemimpinan 

tenaga pendidik secara holistik. Rasa 

percaya diri dalam menghadapi seleksi 

jabatan, kemampuan menyusun program 

kerja sekolah yang sistematis, serta 

partisipasi dalam kegiatan pendidikan 

lintas lembaga menjadi wujud nyata 

keberhasilan program dalam mencetak 

pemimpin pendidikan yang unggul. 

Meskipun demikian, terdapat masukan 

penting dari mahasiswa seperti 

penguatan infrastruktur pembelajaran 

daring dan penyediaan beasiswa internal. 

Hal ini penting sebagai bahan evaluasi 

berkelanjutan agar program tetap adaptif 

terhadap kebutuhan dan tantangan 

zaman. 

Implikasi Temuan 

Temuan dalam penelitian ini 

memiliki implikasi praktis yang 

signifikan bagi berbagai pihak, salah 

satunya adalah calon mahasiswa yang 

tengah mempertimbangkan pilihan studi 

lanjut di jenjang magister. Berdasarkan 

hasil analisis kelayakan biaya dan 

manfaat ekonomi, calon mahasiswa 

dapat menggunakan informasi ini sebagai 

dasar rasional untuk menentukan pilihan 

program studi yang tidak hanya 

terjangkau secara finansial, tetapi juga 

menjanjikan dari segi pengembangan 

karier dan peningkatan pendapatan di 

masa depan. Dengan mengetahui bahwa 

biaya pendidikan di Program S2 

Manajemen Pendidikan Universitas 

PGRI Semarang relatif rendah namun 

memberikan dampak positif yang besar 

terhadap status profesional dan mobilitas 

vertikal lulusan, maka calon mahasiswa 

dapat membuat keputusan yang lebih 

bijak, cerdas, dan strategis. Informasi ini 

menjadi penting terutama bagi tenaga 

pendidik di daerah yang memiliki 

keterbatasan finansial namun tetap ingin 

meningkatkan kompetensi akademik dan 

posisi dalam institusi pendidikan. 

Implikasi ini menunjukkan bahwa studi 

kelayakan bukan hanya menjadi alat 

evaluasi internal program, tetapi juga 

menjadi panduan objektif dalam proses 

pengambilan keputusan individu calon 

mahasiswa. 

Bagi pengelola Program 

Pascasarjana, temuan ini juga sangat 

bermanfaat dalam menyusun strategi 

promosi dan pengembangan program 

studi secara lebih efektif. Data empiris 

yang menunjukkan keterjangkauan 

biaya, keberhasilan alumni dalam karier 

profesional, serta manfaat non-finansial 
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seperti peningkatan kompetensi dan 

jejaring profesional dapat dijadikan 

sebagai materi promosi yang akurat dan 

meyakinkan bagi masyarakat luas. 

Informasi berbasis data akan 

meningkatkan kredibilitas institusi di 

mata publik serta memperkuat posisi 

program studi dalam persaingan antar 

universitas. Di sisi lain, lembaga 

pendidikan juga terdorong untuk 

mengembangkan sistem pembiayaan 

alternatif seperti skema cicilan yang 

fleksibel, penyediaan beasiswa internal, 

serta peningkatan kualitas layanan 

pembelajaran, baik daring maupun 

luring. Hal ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan daya tarik program 

studi, tetapi juga mencerminkan 

komitmen lembaga terhadap inklusivitas 

dan keadilan akses pendidikan tinggi 

bagi seluruh lapisan masyarakat. Maka, 

temuan ini berfungsi sebagai dasar untuk 

mendorong inovasi kebijakan 

kelembagaan yang responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa dan dinamika 

pendidikan tinggi di era modern. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa Program Studi Magister (S2) 

Manajemen Pendidikan Universitas 

PGRI Semarang merupakan pilihan yang 

layak dan strategis bagi tenaga pendidik 

yang ingin meningkatkan kompetensi 

akademik dan profesional. Program ini 

tidak hanya menawarkan kurikulum yang 

aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 

lapangan, tetapi juga didukung oleh 

sistem pembelajaran yang fleksibel, 

biaya studi yang terjangkau, serta 

manfaat ekonomi dan non-ekonomi yang 

signifikan. Keunggulan ini memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan 

karier lulusan sekaligus menjadi dasar 

rasional bagi calon mahasiswa dalam 

menentukan pilihan pendidikan lanjut, 

serta mendorong pengelola dan institusi 

pendidikan untuk terus meningkatkan 

kualitas dan aksesibilitas layanan 

pendidikan tinggi. 
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